Ibadah Keluarga
Minggu, 20 September 2020
GKJ Rewulu

IBADAH SEBAGAI TANDA PEMELIHARAAN ALLAH

(Jemaat berdiri)

P2 : Saudara-saudari yang terkasih, dengan penuh sukacita dan
pengharapan marilah kita kembali menyatukan hati di dalam ibadah
keluarga ini dengan penuh keyakinan bahwa Allah senantiasa
memampukan kita untuk mewujudkan ibadah kita yang sehati di dalam
hidup kita hari lepas hari sebagai tanda pemeliharaan Allah di dalam
hidup kita. Maka marilah kita mempersiapkan hati kita untuk beribadah.
Saat teduh bagi kita.

(Saat teduh)

Votum dan Salam

P1 : Marilah Ibadah keluarga ini kita khususkan dengan pengakuan bahwa :
Tuhan pencipta langit dan bumi adalah sumber pertolongan kami.
Salam damai dan sejahtera dari Tuhan Yesus Kristus ada pada saudara
(kita) sekalian. Amin

(Jemaat duduk)

Pujian Pembukaan
KJ 4:1-2 Hai Mari Sembah
1. Hai mari sembah Yang Maha besar,
Nyanyikan syukur dengan bergemar.
Perisai umatNya, Yang Maha esa,
Mulia namaNya, takhtaNya megah

2. Hai masyhurkanlah keagunganNya;
cahaya terang itu jubahNya.
Gemuruh suaraNya di awan kelam;
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Berjalanlah Dia di badai kencang.

Penyesalan Dosa

P1 : (membacakan I Timotius 6:11) “Tetapi engkau hai manusia Allah,
jauhilah semuanya itu, kejarlah keadilan, ibadah, kesetiaan, kasih,
kesabaran dan kelembutan.”
Dengan mengaca pada firman ini. nyata sekali dosa kita. Kita tidak
dapat melaksanakan dengan utuh. Karena itu dengan rendah hati, mari
kita menghadap Tuhan untuk mengaku dan menyesali dosa Kkita.
Dipersilahkan berdoa secara pribadi. (ditutup doa oleh P1)

Pujian Penyesalan Dosa
KJ 28:1-2 Ya Yesus Tolonglah
1. Ya Yesus, tolonglah, hapuskan dosaku
dan dari nafsu dunia lepaskan hambaMu.

2. Ya Yesus, dengarlah seruan hatiku,
lengkapi aku yang lemah, sebagai laskarMu.

Persembahan

P2 : Marilah kita memberikan persembahan kepada Tuhan, Firman Tuhan
yang melandasi persembahan diambil dari 2 Korintus 8:12 yang demikian :
“Sebab jika kamu rela untuk memberi, maka pemberianmu akan diterima,
kalau pemberianmu itu berdasarkan apa yang ada padamu, bukan
berdasarkan apa yang tidak ada padamu.”

Mari kita bawa pada-Nya persembahan syukur kita dengan memuji Tuhan
dari KJ 289:1-3 Tuhan Pencipta Semesta

KJ 289:1-3 Tuhan Pencipta Semesta
1. Tuhan, Pencipta semesta, Kaulah Yang Mahamulia;

sungguh besar karunia yang Kauberi.

2. KasihMu nyata terjelma di sinar surya yang cerah,
di sawah dan tuaiannya yang Kauberi.
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3. Puji syukur terimalah atas berkat anugerah
di rumah yang sejahtera yang Kauberi.

Doa Persembahan dan Pengantar Firman (P2)

Pelayanan Firman

P1 : (Membacakan MATIUS 20:1-16)
“Yang berbahagia ialah mereka yang mendengarkan firman Tuhan dan
yang memeliharanya, Haleluya !”

U . (menyanyikan) Haleluya 12x

- Khotbah
IBADAH SEBAGAI TANDA PEMELIHARAAN ALLAH
MATIUS 20:1-16

Bapak/Ibu dan saudara/i yang dikasihi Tuhan Yesus Kristus,

Tujuan orang bekerja adalah untuk mendapatkan upah. Tentu jarang sekali
bahkan hampir tidak ada orang yang mau bekerja tanpa mendapatkan upah.
Kenyataannya saja ketika banyak pekerja-pekerja yang demo karena
perusahaan dimana mereka bekerja tidak mampu memberikan upah tepat pada
waktunya dan tidak sesuai dengan kesepakatan jumlahnya. Itu bukti bahwa
orang mau bekerja supaya mendapatkan upah. Jumlah upah yang diterimapun
seharusnya disesuaikan dengan banyak sedikitnya tanggungjawab juga jam
kerja. Semakin banyak tanggung jawab dan jam kerjanya, upah yang
diterimapun semakin bertambah, misalnya kalau sudah melewati jam kerja ada
uang lembur.

Dalam bacaan kita pun berbicara tentang upah, dimana ada sebuah
perumpamaan yang disampaikan Yesus yaitu tentang orang-orang upahan di
kebun anggur. Dimana ada seorang tuan rumah yang pagi-pagi benar mencari
pekerja-pekerja untuk kebun anggurnya. Bertemulah dengan pekerja-pekerja
dan mereka saling sepakat mengenai upah yang bisa mereka terima yaitu
sedinar sehari, lalu mereka ke kebun anggur tuannya. Lalu kira-kira pukul
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sembilan pagi tuan rumah ini keluar dan melihat lagi orang-orang yang
menganggur di pasar dan ia meminta kepada mereka untuk pergi bekerja di
kebun anggurnya dan akan diberikan upah sepantasnya. Merekapun setuju dan
pergi ke kebun anggur. Lalu pukul dua belas dan pukul tiga tuan rumah keluar
lagi dan melakukan hal yang sama. Ia pun mendapati lagi orang-orang yang
menganggur lagi. Lalu ia mengajak mereka untuk bekerja di kebun anggurnya
dan bekerjalah mereka di kebun anggur tuan itu. Ketia pukul lima ia pun
melakukan hal yang sama dan mendapati orang-orang lain yang menganggur
pula. Tuan itu bertanya mengapa mereka hanya menganggur sepanjang hari itu?
Dan mereka pun menjawab kalau tidak ada seorangpun yang mau mengupah
mereka atau mempekerjakan mereka (ayat 7). Lalu ia pun mengajak mereka
untuk bekerja di kebunnya dan bekerjalah mereka. Ketika malam tiba, tuan itu
berkata kepada mandurnya supaya ia memanggil pekerja-pekerja dan
membayarkan upah para pekerja. Dimulai dari pekerja yang masuk terakhir
hingga mereka yang masuk terdahulu. Maka datanglah pekerja yang mulai
bekerja pukul lima sore, mereka menerima upah satu dinar. Berurutan sampai
yang terdahulu, disangkanya yang terdahulu akan mendapatkan upah lebih
banyak daripada yang mulai pukul lima sore. Tapi nyatanya mereka menerima
upah yang sama yaitu satu dinar. Mereka bersungut-sungut, tidak terima ketika
tuannya menyamakan upah dimana jam kerja mereka berbeda. Mereka harus
bekerja seharian bahkan merasakan panas teriknya matahari tetapi upahnya
sama dengan yang bekerja dari pukul lima sore. Mereka iri dengan sikap murah
hati tuannya dan merasa tuannya tidak adil. Karena pada dasarnya pemberian
upah adalah hak bebas sang tuan.

Bapak/ibu dan saudara/i yang terkasih,

Ternyata sikap murah hati sang tuan tidak diterima dengan baik oleh para
pekerja yang sudah bekerja terdahulu. Padahal tuan ini bermurah hati karena
tahu pekerja yang bekerja pukul lima sore ini sungguh membutuhkan, karena
sebelum ia bertemu dengan tuan kebun anggur itu tidak ada seorang pun yang
mempekerjakan mereka (ayat 7). Tetapi pekerja yang lain tidak tahu dan tidak
mau tahu, sehingga mereka bersungut-sungut dan iri dengan kebaikan tuannya
kepada pekerja yang bekerja terkahir. Merekapun lupa bahwa sejak awal pun
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sudah ada kesepakatannya upah satu hari yaitu satu dinar, tidak disebutkan
berapa jam.

Saudara yang terkasih,

Terkadang kita pun seperti pekerja kebun anggur yang bekerja lebih awal di
kebun anggur itu. Mengapa?

1. Lupa bahwa ‘upah’ yang diberikan itu adalah hak bebas Sang Tuan
Kita lupa bahwa setiap ‘upah’ atau berkat yang diterima oleh setiap kita
manusia itu adalah hak bebas Tuhan atau anugerah dari Tuhan sendirilah. Kita
tidak bisa mengatur dan memaksa Tuhan harus memberikan berkat kepada kita
seberapa banyak atau sesuai dengan kemauan kita. Tetapi yang kita yakini
adalah Sang Tuan pasti memberikan kecukupan bagi kita, memberikan dengan
adil sesuai dengan kebutuhan kita. Itu yang perlu kita renungkangkan.

2. Tidak bersyukur

Pekerja-pekerja yang sudah bekerja lebih awal bahkan dari pagi ini lupa untuk
bersyukur ketika ia diberikan kesempatan lebih awal untuk bekerja. Itu artinya
kondisinya sebagai orang pengangguran sudah hilang lebih dulu dibandingkan
pekerja-pekerja yang lain yang masih menunggu waktu dipanggil oleh sang
tuan untuk bekerja. Bukankah itu juga sering terjadi dalam hidup kita? Kita
sudah mendapatkan pekerjaan yang baik dibandingkan dengan banyak orang
yang mungkin masih mencari dan menantikan pekerjaan, tetapi yang terjadi
kita tidak mensyukuri dengan karya dan pekerjaan yang kita terima. Banyak
kerjaan mengeluh, susah sedikit mengeluh, bahkan parahnya lagi menjalaninya
dengan asal-asalan dan setengah hati. Ingatlah bahwa pekerjaan apapun saat ini
yang Tuhan berikan bagi kita, syukurilah dan tanggung jawablah, karena itu
bagian dari ibadah kita.

3. Iri hati dengan berkat yang diterima oleh orang lain

Iri hati adalah akar dari kejahatan. Mengapa demikian? Karena kita merasa
tidak terima dengan kebahagiaan, kesuksesan bahkan mungkin kelimpahan
orang lain. Kita mulai membanding-bandingkan diri kita dengan mereka.
Seperti saya lebih baik dari dia lalu kenapa dia bisa menerima lebih daripada
saya? Bisa jadi karena iri lalu kita inging menjatuhkan bahkan menghancurkan
kehidupan orang lain. Maka jagalah hati kita supaya tidak punya rasa iri hati
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dengan orang lain, karena sekali lagi setiap kita punya berkatnya masing-
masing dengan segala kecukupannya.

Inilah ibadah sejati yang perlu kita wujudkan dalam hidup kita. Pemeliharaan
iman tidak hanya berhenti secara ritual tetapi wujud nyata dalam sikap hidup
kita. Sadar dan yakin betul bahwa berkat adalah hak bebas Tuhan yang
diberikan kepada kita, maka seberapapun berkat yang kita terima itulah berkat
dan anugerah Tuhan. Lebih lagi jadilah anak Tuhan yang mau bersyukur salah
satunya dalam tanggung jawab yang sudah Tuhan berikan kepada kita dan
jangan sampai hati kita penuh dengan rasa iri hati. Jagalah hatimu dan lakumu
sesuai dengan kehendak Tuhan, itulah ibadahmu yang sejati. Tuhan
memberkati. Amin.

- Saat teduh

Doa Syafaat (P1)

Semua umat agar dimampukan melakukan Firman yang sudah diterima.
Keluarga diberikan kesehatan, damai sejahtera dan kecukupan.

Gereja dalam persiapan ibadah new normal

Pasien Covid-19 beserta keluarga pasien Covid-19 dan Tim medis
Pemerintah.

Doa Bapa Kami

¥ X X X X *

Pengakuan Iman Rasuli (P2) (Jemaat berdiri)

Pujian Pengutusan

KJ 402:1 Kuperlukan Jurus’lamat
1. Kuperlukan Jurus'lamat, agar jangan 'ku sesat;
s'lalu harus kurasakan bahwa Tuhanku dekat.
Maka jiwaku tenang, takkan takut dan enggan;
Bila Tuhanku membimbing, 'ku di malam pun tent'ram.
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Berkat

P1 :Arahkanlah hati kita kepada Tuhan dan terimalah berkat dari Tuhan :
“Tuhan memberkati saudara (kita) dan melindungi saudara (kita).
Tuhan menyinari saudara (kita) dengan wajah-Nya, dan memberi
saudara (kita) kasih karunia,
Tuhan menghadapkan wajah-Nya kepada saudara (kita) dan
memberikan saudara (kita) damai sejahtera.” Amin.

KJ 402:2 Kuperlukan Jurus’lamat
2. Kuperlukan Jurus'lamat, kar'na imanku lemah.
HiburanNya menguatkan; sungguh tiada bandingnya.
Reff:
Maka jiwaku tenang, takkan takut dan enggan;
Bila Tuhanku membimbing, 'ku di malam pun tent'ram
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